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Sastra merupakan bagian karya seni yang menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya. Dilihat dari segi media pengungkapannya atau cara penyampaiannya, 

sastra dibedakan menjadi dua yakni sastra lisan dan sastra tertulis. Sastra lisan 

adalah sastra yang dilakukan secara lisan atau dari mulut ke mulut, sedangkan 

sastra tertulis adalah sastra yang dilakukan secara tertulis.simbol verbal adalah 

simbol yang menganalisis bentuk dan isi sastra lisan seperti bahasa yang 

menyampaikan makna. Bentuk simbol verbal diucapkan secara langsung melalui 

bahasa tanpa menggunakan gerakan tubuh. Seperti simbol verbal yang terdapat 

pada puisi lisan salamat ta’li. Untuk mengetahui kandungan makna yang terdapat 

di dalamnya, perlu pengkajian yang mendalam. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

mendeskripsikan simbol verbal salamat ta’li  pada upacara adat pengantaran 

harta, dan (2) mendeskripsikan makna simbol verbal yang terkandung dalam 

salamat ta’li. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang dijadikan sebagai 

data penelitian. Adapun sumber data yang diperoleh sebagai bahan kajian dalam 

penelitian ini adalah teks puisi lisan salamat ta’li dan informan yang menguasai 

salamat ta’li.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua macam teks salamat 

ta’liyang masing-masing untuk calon pengantin pria dan calon pengantin wanita. 

Kedua tekstersebut sama-sama memiliki simbol verbal dan makna simbol verbal. 

Setiap simbol dan makna simbol verbal yang terkandung di dalam puisi 

lisansalamat ta’li mengandung pesan serta harapan dari pihak keluarga untuk 

kedua calon mempelai seperti simbol verbal “takin kilat botup” yang bermakna 

kuat dan rajin yang ditujukan untuk mempelai pria dan “konorimaan ta’aka dia’ 

bali” yang bermakna tegar dan pantang menyerah yang ditujukan untuk 

mempelai wanita. Pelantunannya disampaikan oleh masing-masing pemangku 

adat dari kedua mempelai. Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu puisi lisan 

salamat ta’li mengandung simbol verbal dan makna simbol verbal yang 

terkandung pada teks puisi lisan salamat ta’limerupakan hasil kesepakatan 

masyarakat setempat yang berisi nasihat do’a dan amanat bagi kedua calon 

pengantin.  
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